BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai makna adjektiva

usui yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka ditemukan jawaban

sebagai berikut :

1.

Makna Adjektiva Usui

Secara teoritis, dapat disimpulkan dari rumusan masalah dalam

penelitian ini bahwa adjektiva usui memiliki beberapa makna, antara

lain :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Tipis;

Sedikit;

(Warna) muda;

(Rasa) Hambar, atau tidak begitu terasa ~ ;

(Akrebilitas, kepercayaan, udara) rendah;

(Bayangan) samar, redam;

Cair, encer;

(Aroma, wangi, keharuman) Tidak begitu~, tidak terlalu ~ ;

Lemah;

10) Kurang;

11) (Pencahayaan) Remang-remang, redup, temaram;

12) Jarang;

13) Kecil.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan penelitian ini makna
adjektiva usui memiliki 13 makna. Kemudian apabila diperhatikan dengan
seksama, kesebelas makna tersebut memiliki nuansa yang berbeda. Nuansa-
nuansa tersebut dibagi berdasarkan alat indra yang ada pada tubuh manusia,
seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 5.1
Makna Adjektiva Usui Berdasarkan Alat-alat Indra.

Alat-Alat Indra

No. Indra Indra Per:rcli(:rzaar Indra Indra
Penglihatan Perasa an g Penciuman | Peraba
1. Tipis 12. Hambar | Lemah 13.Tidak Tipis
begitu
harum, tidak
terlalu bau
Sedikit ; Rendah } Sedikit
Muda i Kurang i Cair,
encer
4. Rendah . Jarang - -
5. Samar . - - -
6. Cair, encer . - - -
7. Lemah - - - -
8. Kurang - - - -
9. Remang-
remang,
redup, - - - -
redam, dan
tamaram
10. | Jarang - - - -

11. Kecil . . . .




Makna Dasar dan Makna Perluasan

hasil penelitian, diketahui bahwa makna dasar adjektiva usui adalah

“tipis”. Berikut adalah contoh dari adjektiva usui yang mengandung

makna dasar.

Tabel 5.2
Makna Dasar “Tipis”

adjektiva usui memiliki makna dasar dan makna perluasan. Dari

No.

Kalimat

Makna

(1a).

We e DACBEARIE D372 0 U,

Tipis

(1b).

T T RN Z DD THENT L
LT, BT HEH LY, Xy T
INRREANWIZ LT T A5 LT TEE

‘j‘o

Tipis

(1c).

BNy VROBRERBCIA (7
3) B"HIHEMNE, RIBOHED

A (2) ZBEDLISRED,

Tipis

(1d).

FRIZITHEVEE T LNV TR
DIz, MENB T TR EITE

27200,

Tipis

(1e).

KE e —239)0 (L x o BBEE

M) 200 gr.

Tipis
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Ho BRI T H >V Tn ek 9 iz
B2 FEIn... i, ETHLHE WS

B OIERRE STV =D T,

(1f). | BlAIX, BROREZHE D a2 o< | Tipis
DL WERDORITHEWENRH Y =
T

(19). | £, 2 bbaEITEBEL &Y, — |Tipis

Sedangkan perluasan makna yang terkandung dalam adjektiva usui

berjumlah sebanyak 10 makna, yaitu:

1) Sedikit, tidak banyak, seperti pada contoh kalimat:

o, AFENEZTH., 20 B3
HEORFDOE D 7D, Mg ~D

ESTEE et ARN

Tabel 5.3
Makna Perluasan “Sedikit”
No. | Kalimat Makna
(28). | ZDOLA— FONENHEH, Sedikit
(2b) | M7 A3 A RE B L CRE M AR & | Sedikit




2) Muda (warna), seperti pada contoh kalimat :
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Tabel 5.4
Makna Perluasan “(Warna) Muda”
No. | Kalimat Makna
(3a). | Fv o ANAHITHEWIREEED, Merah muda
(3b). | /KE DR T OB 2> | Hijau muda
. ETICFFRELEARNEZTEE SN
TW5,
(B0 | Ko & oot Vi falc - < . | Hijau muda
2T,
(3d) | FEEIMNTITA 250 fnfE, 20008k~ L~ | Ungu muda
FANREFTCLN TS, R—VIZH»>
TH-o [ L~=F A0 12k, #
WEEDFENR T2 < S AT TV,

3) (Rasa) hambar,tidak begitu terasa~, seperti pada contoh kalimat :

Tabel 5.5
Makna Perluasan “(Rasa) Hambar, Tidak begitu terasa~”
No. | Kalimat Makna
(4a). | HEERZEW K 5 22 5 k& 1L TH 5 | Tidak begitu terasa
EHIC30/IEYZEOEFR LTI | asin
< EHRMEDRE L TWNBRIZAR D,
(4b). | REORHEIIBRAT T 23 o T, Hambar
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T, 775V —=RZFPLLo»
DOITH., ZL x5 THRERMIT S,

(4C). | Z OBEMEH IR N HEND T, & o & | Hambar
BRI 2 & L7253,
(4d) | /NEENE D 1T K- IF S BEMN 0 | Hambar

4)  (Akrebilitas, kepercayaan) rendah, seperti pada contoh kalimat :

Tabel 5.6
Makna Perluasan “(Akrebilitas, Kepercayaan) Rendah”
No. | Kalimat Makna
(58). | B OFEIIAFIRIED N, Rendah
(5b). | BHWOEHEEMNHE N HESAY 5 £ | Rendah
AT 22707z,
(5¢) | —J7. HARTITAMICET 5 EM2' | Rendah
N CET,
(5d) | & BHIENTRITIEWVITH & 23 % | Rendah
FE R 2500 A — R L DEEWZES,

5) (Bayangan) samar, redam seperti pada contoh kalimat :

2 ATIEDE IR DD AR D
£ THBIAL )Y,

Tabel 5.7
Makna Perluasan “(Bayangan) samar, redam”
No. | Kalimat Makna
(6a). | 7=L2vz, HEYRTPAE -7-F & | Samar
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(6D).

ERHTE TERHELS o7,

Samar

6) Cair, encer, tidak kental seperti pada contoh kalimat :

Tabel 5.8
Makna Perluasan “Cair, encer, tidak kental”
No. | Kalimat Makna
(7a). | EFICmAHEE Vb, Encer
(b). | HOBHNRAEE > T E S0, Cair

7) (Aroma, wangi, keharuman) tidak begitu~ , tidak terlalu~ seperti pada

contoh kalimat :

Tabel 5.9

Makna Perluasan “(Aroma, wangi, keharuman) tidak begitu~ ,

tidak terlalu~"

No. | Kalimat Makna

(8a). | ZDAEIL. BITWV\WNTHLE, F VT | Tidak begitu wangi
T,

(8b). | MEFEL. B HWITH W ITI VD 7 U | Tidak begitu
YN e beraroma

8) Lemabh, tidak kuat, kelemahan seperti pada contoh kalimat :

Tabel 5.10
Makna Perluasan “Lemah, tidak kuat, kelemahan”
No. | Kalimat Makna
(92) | Z DEFDOEHHEH, Lemah
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(9D).

HFEF—LDOSFN BNENE ZAZIH

B

Kelemahan

9) Kurang, kurang efektif, berkurang seperti pada contoh kalimat :

Tabel 5.11

Makna Perluasan “Kurang, kurang efektif, berkurang”

No.

Kalimat

Makna

(10a).

HARDESLRFEHE # ORESEIL,

KENTEE U TEROLE L <,

Kurang

(10D).

FhEIX T2 AT <SCEAE S - T
LE D DTHRNE, HHIZHRo
THzix 2P TLEY ] &R

Do

Kurang

(10c).

HH72< THEBICAD VU 7 N,
T RBOHE & RRHIR OG22
2T, S%OMET a2 RO
LA EE > TWD, 7208, HEED
OFEMEZREE L TWDHa Tl

T, KEOFFEREAE N,

Kurang

(10d).

PRI BZ B ol LT & 7225, #usgo

NEDDIRMPY PNENEIRT D,

Kurang
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(10e).

A H AT O HLfE A /n & % 7 55 | Kurang

e

ENDIRL CREITRD DD EWN
AT MNTENZ LN EICH D LD

72
—o

(107).

PERD T N— 1 T v 7 1FH VA | Berkurang

RNHLDOD, AT HIRENKI3 0
FELIKRLS . 771322 s> TWVWAE

BN L DF S BT,

10) (Pencahayaan) remang-remang, redup, temaram seperti pada contoh

kalimat
Tabel 5.12
Makna Perluasan “(Pencahayaan) remang-remang, redup, temaram”
No. Kalimat Makna
(11a). | MERFWVERE IS, ffi 0 &9 THESH | Temaram
WCERR R R LIEHENRHIT
oS, SMEABDLE b b BLKTE
% 5 G:E‘]\O’Cb\éo
11) Jarang, seperti pada contoh kalimat
Tabel 5.13
Makna Perluasan “Jarang”
No. Kalimat Makna
(12a). | A ENZBES 2P IC /A EH 2% O 7= | Jarang

N, BIEER EL OB OROET NEWVER
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(. RBOEEED T E 2 L) AT D

b IRBT,

12) Kecil, seperti pada contoh kalimat

Tabel 5.14
Makna Perluasan “Kecil”
No. Kalimat Makna
(13a) | b HIZEWZE B, Kecil
(13b). | 9 F < W< FIAZ T, Kecil
(13c) | EHL ko, ZoxFEL, kIO | Kecil
B AR AN

Berikut ini adalah rangkuman dari klasifikasi makna dasar dan makna

perluasan berdasarkan sumber data.

Tabel 5.15
Makna Dasar dan Makna Perluasan
No. data Makna Makna Dasar Makna
Perluasan
(1a) Tipis v -
(1b) Tipis v -
(1c) Tipis v -
(1d) Tipis v -
(le) Tipis v -
(1f) Tipis v -
(19) Tipis v -
(2a) Sedikit - 4
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(2b) Sedikit

(3a) Merah muda

(3b) Hijau muda

(3¢) Hijau muda

(3d) Ungu muda

(4a) Tidak begitu terasa~
(4b) Hambar

(4c) Hambar

(4d) Hambar

(5a) Rendah

(5b) Rendah

(5¢) Rendah

(5d) Rendah

(6a) Samar

(6b) Samar

(7a) Encer

(7b) Cair

(8a) Tidak begitu wangi
(8b) Tidak begitu beraroma
(9a) Lemah

(9b) Kelemahan

(10a) Kurang
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(10b) | Kurang - v
(10c) | Kurang - v
(10d) | Kurang - v
(10e) | Kurang - v
(10f) Berkurang - v
(11a) | Temaram - v
(12a) | Jarang - v
(13a) | Kecil - v
(13b) | Kecil - v
(13c) Kecil - v

3.

Hubungan Antar Makna Adjektiva Usui

Dari hasil analisis 40 butir kalimat jitsurei yang mengandung adjektiva
usui, 7 diantaranya merupakan makna dasar, sehingga tidak dapat
dianalisis hubungan antar maknanya hanya bisa dilihat oleh indra
penglihatan. Analisis hubungan antar makna dilakukan pada data kalimat
jitsurei yang memiliki makna perluasan yaitu sejumlah 33 butir kalimat.
Dari analisis tersebut, diketahui bahwa hubungan antara makna yang
timbul antara makna dasar dan makna perluasan adjektiva  usui

dipengaruhi oleh alat indra yang ada pada diri manusia.
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Tabel 5.16
Jenis Alat Indra yang Digunakan pada Sumber Data
No. Indra Indra Indra Indra | Indra
Makna
data Penglihatan | Penciuman | Pendengaran | Perasa | Peraba
(1a) Tipis v - - -
(1b) Tipis v - - - v
(1c) Tipis v - - - v
(1d) Tipis v - - - v
(le) Tipis v - - - v
(19) Tipis v - - - v
(1g) Tipis v - - - v
(2a) Sedikit v - - - -
(2b) Sedikit v - - - -
Merah
(3a) v - - - -
muda
Hijau
(3b) v - - - -
muda
Hijau
(3¢) v - - - -
muda
Ungu
(3d) v - - - -
muda
Tidak
(4a) begitu - - - v -
terasa~
(4b) Hambar - - - v -
(4c) | Hambar - - - v -
(5a) Rendah 4 - v - -
(5b) Rendah v - v - -
(5¢) Rendah v - - - -
(5d) Rendah - 4 - - -
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(6a) Samar v -
(6b) Samar v -
(7a) Encer v v
(7b) Cair v v
Tidak
(8a) begitu - -
wangi
Tidak
(8b) begitu - -
beraroma
(9a) Lemah v -
(9b) | Kelemahan v -
(10a) | Kurang v -
(10b) | Kurang v -
(10c) | Kurang v -
(10d) | Kurang v -
(10e) | Kurang v -
(10f) | Berkurang - -
(11a) | Temaram v -
(12a) | Jarang v -
(13a) Kecil v -
(13b) Kecil v -
(13¢) Kecil v -

Selain alat indra pada penelitian ini juga ditemukan perluasaan makna

yang terjadi karena perasaan, yaitu pada data (14a) yang menghasilkan

makna ‘kurang akrab’ dan (14b) menghasillkan makna ‘berkurang’.
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B. Implikasi

Hasil dari penelitian ini dapat diterapkan pada pembelajaran bahasa
Jepang secara umum, karena polisemi dalam bahasa Jepang sangat banyak
jumlahnya dan tidak jarang pula pembelajar menemukannya di dalam suatu
kalimat, wacana, dialog, ataupun koran. Penelitian ini diharapkan dapat
membantu mengatasi kesulitan pembelajar bahasa Jepang dalam memahami
kata usui terutama ketika beranjak dari level dasar menuju level menengah
sehingga dapat mengaplikasikannya dengan tepat.

Materi mengenai polisemi juga dianggap penting untuk dipelajari
guna mengurangi adanya Kkesalahan dan kesalahpahaman dalam
pembelajaran bahasa Jepang. Contohnya pada mata kuliah sakubun,
honyaku, kaiwa dan lain sebagainya termasuk Ujian Kemampuan Bahasa
Jepang atau yang biasa disebut dengan Nihongo Nouryoku Shiken. Dengan
demikian pengetahuan pembelajar dapat lebih luas, lebih mudah, lebih tepat

saat menggunakan kata.

C. Saran
Berdasarkan analisis dan penarikan kesimpulan, berikut ini
merupakan beberapa saran yang dapat diberikan peneliti kepada pembelajar,
pengajar, serta peneliti berikutnya guna menambah wawasan, yaitu :
1. Bagi Pengajar Bahasa Jepang
Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, sebaiknya

pengajar memberikan lebih banyak contoh kata-kata yang mengandung
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polisemi. Hal ini dapat menambah wawasan bagi pembelajar dan juga
membuat pembelajar lebih hati-hati saat mengartikan kata tersebut.
Bagi Pembelajar Bahasa Jepang

Kata berpolisemi sangat banyak, meskipun satu kata yang sama
bisa berarti maknanya berbeda. Maka pembelajar harus membuka
wawasan yang lebih luas dengan bertanya pada guru atau teman,
membaca berbagai sumber seperti buku, koran, situs, novel, komik atau
dapat dengan mendengar musik dan menonton film, dan lain-lain.
Bagi Peneliti selanjutnya Bahasa Jepang

Bagi peneliti yang akan meneliti penelitian sejenis atau peneliti
yang akan melakukan penelitian lanjutan dari penelitian ini, sebaiknya
mencari sumber data yang lebih variatif agar data yang terkumpul lebih
bervariasi sehingga tidak terjadi kesenjangan jumlah contoh dari
masing-masing makna. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat
menganalisis kata usui dengan faktor lain yang dapat mempengaruhi

perluasan makna pada saat menerjemahkan kalimat.



